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ABSTRACT

Syafris Novembris.2012. Improve the ability of Urgtanding Numbers Through
Place Value Concept Media Block Dienes in Childréanagrahita
Lightweight Class D IV C SLBN Talawi Sawahlunto thmn Research in
Kelas D Class IV C SLBN Talawi Sawahlunto).Skrig3iLB FIP UNP.

The background of this research is where the DsdM<C Tunagrahita have
difficulty in understanding the place value of nwerdy so far the work done in
membelajarkan child's teacher using the abacus thed media stick, but
apparently the media has not brought the businkEssachers expected results.
The purpose of this study is to improve the abiiityinderstand the place value of
numbers through the media block dienes in classCOVD SLBN Talawi
Sawahlunto. This is due to the medium used haseen able to increase the
capability of understanding the concept of plackieyaof humbers of children
light Tunagrahita This study aims to determine htav improve teachers'
understanding of the concept of place value of remnin children Tunagrahita
light.

This research methodology was action research ¢tdassroom action
research) is done in the form of collaboration.sThction is done to the two
children who had been the subject of research, lyarokild lightweight
Tunagrahita D class IV C SLBN Talawi Sawahlunto.

The results showed that the cycle | held six megstim the learning
process that starts from the child's attention ®&dia dienes block each plate
(hundreds, tens and units), determine the placgev@iiundreds, tens and units)
and placed in accordance with the place (hundteds, and units) and write the
place value number (hundreds, tens and units).(Base¢he average value of AH
obtained before students in the given action tatlyetvalue of 30% at the end of
the cycle | get a value of 62% and scored on therskcycle can understand the
place value number 77%, and AR before given themaabtain a value of 20%
and after a given action on the cycle | get thei@af 54% and at the end of the
implementation of the second cycle gain value @685

Based on these results we can conclude that thearnkxtk dienes can be
used to improve the ability to understand the cpho¢ place value of numbers
for children Tunagrahita light. It is recommendenl ¢chools, teachers and
researchers can use the media next to the bloateslien understanding the
concept of place value of numbers in children Tualiga light.



ABSTRAK

Syafris Novembris.2012. Meningkatkan Kemampuan Paman Konsep Nilai
Tempat Bilangan Melalui Medi®lok DienesPada Anak Tunagrahita
Ringan Kelas D IV C SLBN Talawi Sawahlunto (Penaift Tindakan
Kelas di Kelass D IV C SLBN Talawi Sawahlunto).pisii PLB FIP
UNP.

Latar belakang penelitian ini adalah dimana tunataakelas D IV C
mengalami kesulitan dalam memahami nilai tempainiian, selama ini usaha
yang dilakukan guru dalam membelajarkan anak merajgan media sempoa
dan media lidi namun ternyata usaha guru belum atandkan hasil yang
diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah meningiatk kemampuan
memahami nilai tempat bilangan melalui meliek dienedi kelas D IV C
SLBN Talawi sawahlunto. Hal ini disebabkan mediag/aigunakan belum
mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsepemigat bilangan
anak tunagrahita ringan Penelitian ini bertujuatukirmengetahui bagaimana
guru meningkatkan pemahaman konsep nilai tempandpgin pada anak
tunagrahita ringan.

Metodelogi penelitian ini adalah penelitian tindakeelas ¢lassroom
action research yang dilakukan dalam bentuk berkolaborasi. Tiaakni
dilakukan kepada dua orang anak yang menjadi syigeklitian yaitu anak
tunagrahita ringan kelas D IV C SLBN Talawi Sawaittu

Hasil penelitian menunjukkan pada siklus | yangakibhnakan
sebanyak enam kali pertemuan dalam proses pemaglajang dimulai dari
anak memperhatikan media blok dienes setiap lengreigtusan, puluhan
dan satuan), menentukan nilai tempat (ratusan,hpoludan satuan) dan
menempatkan sesuai dengan nilai tempat (ratusdmhgu dan satuan) dan
menuliskan nilai tempat bilangan (ratusan, puluan satuan). Berdasarkan
nilai rata-rata yang diperoleh siswa AH sebelurbati tindakan mendapatkan
nilai 30% diakhir siklus I mendapatkan nilai 62%ndzada siklus Il mendapat
nilai bisa memahami nilai tempat bilangan 77%, dedR sebelum diberi
tindakan memperoleh nilai 20% dan setelah diberikastakan pada siklus |
memperoleh nilai 54% dan pada akhir pelaksanadunssikmendapatkan nilai
85%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat didikapu bahwa media
blok dienesdapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan memaha
konsep nilai tempat bilangan bagi anak tunagratvitgan. Disarankan pada
sekolah, guru dan peneliti selanjutnya untuk dapanggunakan medialok
dienesdalam memahami konsep nilai tempat bilangan pad& sunagrahita
ringan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Upaya peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukacasa menyeluruh
meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, mhai-nilai Pancasila.
Pengembangan aspek-aspek tersebut dilakukan unerhingkatkan dan
pengembangan kecakapan hidulife ( skills) yang diwujudkan melalui
seperangkat kompetensi, agar siswa dapat bertatiap $erta menyesuaikan
diri dan berhasil dalam kehidupan di masa yang afatang. Untuk itu
sekolah diharapkan dapat untuk mewujudkan tujuamdidékan nasional
tersebut. Sekolah sebagai tempat anak didik beldijaarapkan mereka akan
memperoleh hasil belajar yang baik. Dalam belaesebut hasil yang dicapai
kadang dapat mencapai seperti apa yang diharapiap dapat pula tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini karena masasing siswa berbeda
dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru

Pelayanan pendidikan itu diberikan kepada seluridmusia tanpa
memandang anak, baik anak normal maupun anak yemkghutuhan khusus.
Dengan kata lain, pelayanan pendidikan tidak meiakeadfisik, emosi, sosial
dan intelektual. Berkenaan dengan itu, anak betkbbn khusus juga
memiliki potensi dan kemampuan yang masih bisandilegkan. Karena
pada umumnya anak berkebutuhan khusus ini mentfidmbatan dalam

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknoldgn seni serta



N

kebutuhan yang bervariasi, sehingga tidak mudahndikan dengan anak-
anak normal lainnya dalam pemberian pelayanannya.

Di samping itu, mereka juga memiliki karakteristin klasifikasi yang
berbeda satu sama lainnya. Salah satu jenis yasgknaialam klasifikasi anak
berkebutuhan khusus adalah anak tunagrahita. Amagtahita adalah anak
yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata, merglga mengalami
keterbelakangan dalam bersosialisasi dengan lirggkurya, merekapun tidak
mampu untuk berfikir abstrak, logis dan sukar dalmaemusatkan perhatian
dan mengungkapkan kembali suatu ingatan yang stidalpatkan oleh anak
tunagrahita tersebut. Hal inipun ditambahkan oletri¥r dalam Sujawanto
(2005:73) bahwa “anak dengan gangguan intelektullabh anak yang
mengalami keterlambatan perkembangan mental, @amakat daripada anak
lain sebayanya, anak mungkin terlambat mulai dangérak, tersenyum,
menunjukkan minat pada berbagai hal atau bendaukdumkrjalan dan
sebagainnya. Kelemahan anak tunagrahita dalam kposmmberfikir abstrak,
menjadikan mereka sulit membayangkan sesudi@aupun anak memiliki
kelemahan dalam berpikir abstrak guru harus bgaupgembantu anak dalam
menguasai keterampilan dasar secara sederhandanarusekali dalam
pelajaran maatematika dalam pengenalan konseptaifgiat bilangan yang
sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu pelajaran yang ada di Sekolah Luar Bidalah Matematika
dan pelajaran ini nantinya sangat diperlukan dakahidupan sehari-hari,

maka dari itu pengajarannya sangat perlu kejeli@u &esungguhan agar



siswa benar-benar menguasai pelajaran Matemaiikhususnya pengenalan
konsep nilai tempat bilangan. Matematika adalatasalsimbolis yang fungsi
praktisnya untuk mengekspresikan hubungan untuk udahkan berpikir

(Johnson dan Myklebart dalam Abdurrahman, 2003:).292k dapat

dipungkiri lagi bahwa Matematika memang sangat rtligan bagi siswa

sebagai generasi muda yang akan menerima tanggawgb j untuk

meneruskan pembangunan. Karena begitu besar pekdai@matika dalam

meningkatkan mutu pendidikan.

Berdasarkan hasil pengamatan dikelas D. 4 C pengmlah 2 orang
dimana kedua siswa tersebut belum memahami karisegempat bilangan,
yaitu dimana anak belum menguasai konsep mana rgangan, puluhan dan
satuan. Anak sering salah dalam menyebutkan eilapat bilangan misalnya
bilangan 101 dibaca anak satu nol satu dan ketikl diberikan sepuluh soal
nilai tempat bilangan anak tidak bisa mengerjakandgngan baik dimana
sepuluh soal yang di berikan, jawaban yang benayéhalua dan itupun
dengan bantuan guru, contoh :

. 165= ..ratusan + ... puluhan + ... satuan
. 134= .. ratusan + .. puluhan + ... satuan
. 167= .. ratusan + .. puluhan + ... satuan

. 115= .. ratusan + ... puluhan + ...satuan

1

2

3

4

5. 142= ...ratusan + ... puluhan + ... satuan
6. 105= ... ratusan + .. puluhan + ... satuan
7. 134= ... ratusan +... puluhan + .. satuan

8. 123= ... ratusan + ... puluhan + ... satuan
9. 182= .. ratusan + ... puluhan + ... satuan

10.189= ...ratusan + ...puluhan + ... satuan



Berdasarkan standar kompetensi dasar dan kompetasesi tunagrahita
ringan kelas D IV C adalah menentukan nilai tenmaétisan, puluhan dan
satuan dengan kriterian ketuntasan minimal 60, staree hasil yang di capai
anak pada awal semester | menunjukkan nilai yamgnigubaik, dimana anak
hanya memperoleh nilai dengan rata-rata <4,0. Ssddh penyebab siswa
tidak memahami konsep nilai tempat bilangan, ypgayampaian pelajaran
Matematika hanya menggunakan metode ceramah yamgghp para guru
adalah metode paling praktis tanpa biaya sertagaesam dan selama ini guru
juga memakai media gambar tetapi hasil yang dipkama belum maksimal,
sehingga anak jenuh mengerjakan soal-soal nilgdaéyang di berikan guru.
Menurut perkembangan siswa usia Sekolah Luar Bpmsda hakekatnya
berada dalam tahap operasi konkrit, untuk pelajdatematika di Sekolah
Dasar luar Biasa, terutama pada penanaman konsap ddai tempat suatu
bilangan (ratusan, puluhan dan satuan ) sangatlulpe media pelajaran
yang tepat. Salah satu media pembelajaran Matemadittalah “Blok
Dienes.”Dalam buku Pedoman Pemeliharaan Alat Pevéagamatika Untuk
Sekolah Dasar (Depdikbud 1999: 46) menyebutkan bdbiak Dienes adalah
media pembelajaran yang dikembangkan oleh Z.P.d3igrang bertujuan
untuk memahami konsep dasar bilangan dan nilai agngelain itu dapat
digunakan pada operasi penjumlahan dan penguraBg@nDienes ini dapat
kita buat dari balok kayu, kertas maupun plastikintuk bilangan dasar 10,
blok dienes ini terdiri atas satuan (berupa dadail)kepuluhan (berupa

batang), ratusan (berupa balok) dan ribuan (bekupas besar).



Berdasarkan permasalahan di atas, penulis terteribkk mengadakan
penelitian tentang "Meningkatkan pemahaman kongi@p tempat bilangan
melalui Blok Dienes anak tunagrahita ringan kela$\DC di SDLBN Talawi

Sawahlunto”

B. Identifikasi masalah.
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka ddpaéntifikasikan
yaitu :
1. Anak mengalami kesulitan dalam konsep nilai tembgangan (puluhan
dan satuan).
2. Anak mengalami kesulitan dalam konsep nilai temblangan (ratusan,
puluhan dan satuan)

3.Anak sering ngantuk dalam mengerjakan soal yamgdkan guru.

C. Batasan masalah.

Batasan masalah ini dibuat untuk memperjelas aeselpan dan juga
mempersempit ruang lingkup, agar nantinya permhaaalapenelitian ini
terarah dan efektif. Maka penulis membatasi magadala penggunaan media
Blok Dienes dalam meningkatkan konsep nilai tempitngan bagi anak

tunagrahita ringan di SDLB Negeri Talawi Kota Saiualo.



D. Rumusan masalah.
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalas diapat dirumuskan
permasalahan penelitian, yaitu untuk mengetalilBagaimana upaya
Meningkatkan konsep nilai tempat bilangan melaledima Blok Dienes Bagi

Anak Tunagrahita ringan?.

E. Pertanyaan Penelitian.

Agar penelitian ini efektif dan terarah, maka peatikembangkan dalam
bentuk pertanyaan yang akan dicari jawabannya. dapertanyaan
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana upaya meningkatkan pemahaman konsep taigpat

bilangan menggunakan Blok Dienes bagi anak tunégreahgan?.

2. Apakah media Blok Dienes dapat meningkatkan pamahn konsep

nilai tempat bilangan bagi anak tungrahita ringan?.

F. Tujuan Penelitian.
Tujuan penelitian merupakan harapan yang indioapai dalam
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui bagaimanarugumeningkatan
pemahaman konsep nilai tempat bilangan bagi amagtahita ringan melalui

media Blok Dienes



G. Manfaat Penelitian
"Dengan adanya penelitian yang kami lakukan indamumudahan ada
nilai tambah dan inilah bentuk sumbangsih terhadapia pendidikan
khususnya Pendidikan Luar Biasa dan hasil penelitia dapat bermanfaat
terutama kepada :
1. Bagi guru, dapat menjadi acuan dalam memberikanbpkjaran
konsep nilai tempat, terhadap anak tunagrahita ia@ng
2. Bagi peneliti, memperluas wawasan dan pengetahamdupaya
meningkatkan pemahaman konsep nilai tempat bilahgan anak
tunagrahita ringan melalui media Blok Dienes.
3. Bagi peneliti berikut dapat mengembangkan atau ackkgn hasil
penelitian ini menjadi salah satu bahan referensi.
4. Bagi anak tunagrahita ringan untuk lebih memahaamiskp nilai
tempat bilangan.
5. Bagi orangtua sebagai penambah pengetahuan tgreantglajaran

konsep nilai tempat bilangan melalui media Blokri2ie.





